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Abstrak 

Penelitian ini tentang Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada RS Paru Dr M 

Goenawan Partowidigdo Cisarua Bogor Periode 2016-2020. Desain penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif, dengan data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan rasio keuangan 

berdasarkan PER 36/PB/2016 yaitu Rasio Kas, Rasio Lancar, Rasio Periode Penagihan Piutang, Rasio 

Perputaran Asset Tetap, Rasio Imbalan Atas Aset Tetap, Rasio Imbalan Ekuitas, Rasio Perputaran 

Persediaan, Rasio Pendapatan PNBP terhadap Biaya Operasional, dan Rasio Subsidi Pasien. Pada tahun 

2016 total skor rasio keuangan menunjukan 17,5 dengan kriteria baik. Untuk tahun 2017 total skor rasio 

keuangan 17 dengan kriteria baik, begitu pula pada tahun 2018 memperoleh kriteria baik dengan skor 

13,1 dan pada tahun 2019 skor 13,3 dengan kriteria baik. Sedangkan di tahun 2020 menunjukan kriteria 

sedang dengan skor 12,85. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 
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Abstract 

This research is about Financial Ratio Analysis to Assess Financial Performance at Dr M Goenawan 

Partowidigdo Lung Hospital Cisarua Bogor 2016-2020 Period. The research design used is descriptive 

quantitative, with primary and secondary data. The results of this study indicate financial ratios based 

on PER 36 / PB / 2016, namely the cash ratio, current ratio, receivables collection period ratio, fixed asset 

turnover ratio, return on fixed assets ratio, equity return ratio, Inventory Turnover Ratio, PNBP Revenue 

to Operating Costs Ratio, and patient subsidy ratio. In 2016 the total financial ratio score showed 17.5 

with good criteria. For 2017 the total financial ratio score was 17 with good criteria, as well as in 2018 

obtaining good criteria with a score of 13.1 and in 2019 a score of 13.3 with good criteria. Meanwhile, in 

2020 it shows moderate criteria with a score of 12.85. 

Keywords: Financial Report, Financial Performance, Ratio Analysis 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu agenda reformasi dibidang keuangan negara adalah adanya pergeseran 

dari pengganggaran tradisional menjadi pengganggaran berbasis kinerja. Dengan basis 

kinerja arah penggunaan dana pemerintah tidak lagi berorientasi pada input tetapi pada 

output. Perubahan ini penting dalam rangka proses pembelajaran untuk menggunakan 

sumber daya pemerintah yang makin terbatas, tetapi tetap dapat memenuhi kebutuhan 

dana yang makin tinggi. PPK-BLU merupakan suatu tuntutan dalam Undang-Undang 

nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dimana terjadi pergeseran dari sistem 

penganggaran tradisional ke sistem penganggaran berbasis kinerja, dan pembiayaan tidak 

hanya membiayai masukan ( input) atau proses tetapi sudah diarahkan pada pembiayaan 

yang membiayai hasil (output). 

Penganggaran yang berorientasi pada output merupakan praktik yang telah dianut 

luas oleh pemerintahan modern diberbagai negara. Pendekatan penganggaran yang 

demikian sangat diperlukan bagi satuan kerja instansi pemerintah yang memberikan 

pelayanan kepada publik. Salah satu alternatif untuk mendorong peningkatan pelayanan 

publik adalah dengan mewiraswastakan pemerintah. Mewiraswastakan pemerintah 

(enterprising the government) adalah paradigma yang memberi arah yang tepat bagi sektor 

keuangan public. 

Instansi yang menerapkan BLU merupakan instansi pemerintah yang menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen bisnis yang sehat, dapat menggunakan langsung pendapatan 

untuk operasionalnya tanpa menyetor ke kas negara/ kas daerah dan surplus BLU yang 

diperoleh dapat digunakan untuk menambah penghasilan BLU. Tetapi di sisi lain instansi 

yang menerapkan PPK-BLU merupakan satuan kerja pemerintah yang merupakan satu 
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kesatuan dengan kementerian/ lembaga/ pemerintah daerah. Jenis BLU disini antara lain 

rumah sakit, lembaga pendidikan, pelayanan lisensi, penyiaran, dan lain-lain. 

RS Paru Dr M Goenawan Partowidigdo Cisarua merupakan Badan Layanan Umum 

(BLU) yang bergerak di bidang kesehatan sejak tahun 2009. Setiap Badan Layanan Umum 

diharapkan dapat mandiri dalam pengelolaan supaya dapat meningkatkan kesejahteraan 

pegawainya dalam pemberian jasa pelayanan atau remunerasi (insentif), sehingga 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan yaitu dengan rasio keuangan. Rasio 

keuangan terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio aktivitas. 

Adapun indikator penilaian kinerja pada Badan Layanan Umum tertuang pada PER 

36/PB/2016 dimana penilaiannya meliputi aspek keuangan dan aspek kepatuhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini dilakukan dengan 3 metode yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan study pustaka dan studi lapangan. 

b. pengujian data 

Pengujian data dilakukan dengan menghitung rasio keuangan pada laporan keuangan 

RS Paru Dr M Goenawan Partowidigdo Cisarua. 

c. analisis data 

Menganalisis hasil perhitungan rasio keuangan sesuai dengan kriteria kinerja 

keuangan pada Badan Layanan Umum Bidang Kesehatan yaitu PER No.36/PB/2026.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Perhitungan Rasio dan Kinerja Keuangan 

a. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Tabel 1. Perhitungan Cash Ratio (CR) RSPG Bogor Tahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 
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Hasil perhitungan Cash Ratio RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2016 menunjukan rasio 

sebesar 289,10% dengan perolehan bobot maksimal yaitu 2. Untuk tahun 2017 menunjukan 

rasio sebesar 253,30% atau skor 2. Sedangkan untuk nilai perolehan cash ratio tahun 2018 

dan 2019 yaitu 253,25% dan 282,78% dengan skor maksimal yaitu 2. perhitungan Cash Ratio 

RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2020 menunjukan rasio sebesar 1759,90% dengan skor 

0,25. 

b. Rasio Lancar (Current Ratio) 

 

Tabel 2. Perhitungan Current Ratio RSPG Bogor Tahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas Current Ratio RSPG cisarua Bogor pada tahun 2016 sebesar 

4.630%. Nilai aset lancar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dari rumah sakit. 

Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian 

Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan current ratio sebesar 

4.630% memperoleh skor 2,5  

Hasil perhitungan Current Ratio RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2017 menunjukan 

rasio sebesar 6.428%. Nilai aset lancar dapat menutup kewajiban jangka pendek dari rumah 

sakit. Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan 

current ratio sebesar 6.428% memperoleh skor 2,5 dimana perolehan skor ini memenuhi 

nilai standar. 

Current Ratio RSPG tahun 2018 sebesar 20.813%. Nilai aset lancar dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek dari rumah sakit. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan hasil perolehan current ratio sebesar 20.813% memperoleh skor 2,5 dimana 

perolehan skor ini memenuhi nilai standar. 

Current Ratio RSPG pada tahun 2019 sebesar 20.388%. Nilai aset lancar dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendek dari rumah sakit. Berdasarkan Peraturan Dirjen 
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Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang 

Layanan Kesehatan hasil perolehan current ratio sebesar 20.388% memperoleh skor 2,5 

dimana perolehan skor ini memenuhi nilai standar. 

Sedangkan Current Ratio RSPG pada tahun 2020 menunjukan angka rasio sebesar 

39.959%. Nilai aset lancar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dari rumah sakit. 

Berdasarkan Peraturan Direktorat Jenderal Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan 

current ratio sebesar 39.959% memperoleh skor 2,5 dimana perolehan skor ini memenuhi 

nilai standar. 

c. Periode Penagihan Piutang (Collection Period) 

 

Tabel 3. Perhitungan (Collection Period) RSPG Bogor Tahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Collection Period RSPG Cisarua 

Bogor pada tahun 2016 yaitu 14,36 hari. Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal 

Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang 

Layanan Kesehatan hasil perolehan Collection Period 14,36 hari memperoleh skor 2 dimana 

nilai standar Collection Period yaitu di bawah 30 hari. Piutang tersebut merupakan piutang 

dari BPJS, Global Fund, dan Taman Safari Cisarua Bogor. 

Hasil perhitungan Collection Period RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2017 yaitu 14,81 

hari.Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang Pedoman 

Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan Collection 

Period 14,81 hari memperoleh skor 2 dimana nilai standar Collection Period yaitu di bawah 

30 hari. Piutang pada tahun 2017 berasal dari Piutang BPJS Kesehatan, Global Fund, Taman 

Safari, Jamkesda Kota Bogor dan Jamkesda Kabupaten Bogor. 

Pada tabel 3, hasil perhitungan Collection Period RS Paru Goenawan Cisarua Bogor 

pada tahun 2018 yaitu 43,70 hari dan memperoleh skor 1.. Piutang pada tahun 2018 berasal 

dari BPJS Kesehatan, Global Fund, Taman Safari, Dinkes Kota Bogor, Dinkes Kota Depok, PT. 
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Sumber Sari Bumi Pakuan, Dinkes Kabupaten Bogor, dan IOM. 

Sedangkan hasil perhitungan Collection Period RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2019 

yaitu 68,03 hari. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan 

Collection Period 68,03 hari memperoleh skor 0,5. Piutang pada tahun 2019 berasal dari 

BPJS Kesehatan, Global Fund, Taman Safari, Dinkes Kota Bogor, Dinkes Kota Depok, PT. 

Sumber Sari Bumi Pakuan, Royal Safari, Dinkes Kabupaten Bogor, IOM, FKIK UIN Syarif 

Hidayatulloh, BPJS Ketenagakerjaan, Poltekes Jakarta, dan CWS. 

Hasil perhitungan Collection Period RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2020 yaitu 42,71 

hari. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang Pedoman 

Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan Collection 

Period 42,71 hari memperoleh skor 1. Piutang pada tahun 2020 berasal dari BPJS Kesehatan, 

Direktorat Pelayanan Kesehatan Rujukan, Global Fund, Taman Safari, Dinkes Kota Bogor, 

Dinkes Kota Depok, PT. Sumber Sari Bumi Pakuan, Royal Safari, Dinkes Kabupaten Bogor, 

IOM, FKIK Uin Syarif Hidayatulloh, Poltekes Jakarta, Jasa Raharja, dan CWS. 

d. Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover) 

 

Tabel 4. Perhitungan (Fixed Asset Turnover) RSPG BogorTahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Fixed Asset Turnover RSPG Cisarua 

Bogor pada tahun 2016 yaitu 60,79%. atau memperoleh skor 2. 

Pada tabel 4. hasil perhitungan Fixed Asset Turnover RSPG Cisarua Bogor pada tahun 

2017 yaitu 41,42% atau memperoleh skor 2. 

Hasil perhitungan Fixed Asset Turnover RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2018 yaitu 

23,40%, atau memperoleh skor 2. 

Berdasarkan perhitungan Fixed Asset Turnover RSPG Cisarua Bogor pada tabel 4.4 

maka untuk tahun 2019 yaitu 24,15%, atau memperoleh skor 2. 
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Hasil perhitungan Fixed Asset Turnover RSPG Cisarua Bogor pada tahun 2020 yaitu 

24,69% dengan perolehan skor 2.  

e. Imbalan atas Aset Tetap (Return on Fixed Asset) 

 

Tabel 5. Perhitungan Aset Tetap (Return on Fixed Asset) RSPG Bogor Tahun 2016-2020 

(dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 hasil rasio return on fixed asset 

menunjukan perolehan dengan skor maksimal. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan 

asset tetap dalam kegiatan operasional mempu menghasilkan surplus yang tinggi. Kenaikan 

nilai aset tetap pada tahun 2017 yaitu sebesar 16,7 yang diimbangi dengan kenaikan surplus 

sebelum pos keuantungan sebesar 13,27%. Kenaikan nilai aset tetap terjadi karena adanya 

pembelian perlatan dan mesin yaitu alat kesehatan untuk menunjang kegiatan pelayanan 

rumah sakit.  

Pada tahun 2018 nilai perolehan rasio return on fixed asset mengalami penurunan 

20,63%. Nilai surplus sebelum pos keuantungan turun sebesar 79,2%, berbanding terbalik 

dengan nilai aset tetap yang meningkat sebesar 52,5%. Penambahan nilai aset tetap pada 

tahun 2018 diantaranya bertambahnya nilai gedung dan bangunan serta penambahan nilai 

tanah. Nilai gedung dan bangunan bertambah karena adanya pembangunan gedung 

farmasi terpadu, renovasi gedung IPSRS, dan Renovasi Gedung Perawatan Mawar. Sedang 

untuk penambahan nilai tanah diperoleh dari reavaluasi aset tanah yang dilakukan oleh Tim 

Kantor Pelayanan Kekayaaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bogor pada bulan April 2018. 

Penggunaan nilai aset tetap pada tahun 2018 belum optimal terutama untuk pembangunan 

gedung farmasi terpadu karena pelaksanaanya pembangunannya selesai di akhir tahun. 

Pada tahun 2019 nilai perolehan rasio return on fixed asset mengalami kenaikan 

sebesar 2,20%. Nilai surplus sebelum pos keuantungan naik sebesar 92,3%, dan untuk aset 

tetap nya pun naik sebesar 14,8%. Pada tahun 2019 kenaikan nilai aset tetap diperoleh dari 
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penambahan nilai gedung dan bangunan yaitu renovasi gedung OK dan ICU dalam upaya 

untuk meningkatkan pelayanan rumah sakit, dan adanya pembelian peralatan dan mesin 

sebagai sarana kegiatan operasi atau bedah.  

Pada tahun 2020 nilai perolehan rasio return on fixed asset mengalami kenaikan 

sebesar 0,33%. Suplus/defisit sebelum pos keuntungan betambah sebesar 6,9% dan aset 

tetap pun bertambah sebesar 13,8% dari tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa 

pemanfaatan nilai aset tetap kurang mampu menghasilkan surplus sebelum pos 

keuntungan. Penambahan nilai aset tetap diperoleh dari peralatan dan mesin dimana 

adanya hibah alat kesehatan seperti peralatan medis dan penunjang medis dalam rangka 

penanganan pandemi covid-19. 

f. Imbalan Ekuitas (Return on Equity) 

 

Tabel 6. Perhitungan (InventoryTurnover) RSPG Bogor Tahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Perolehan nilai Return on Equity tahun 2016-2020 RS Paru Goenawan Ciasrua Bogor 

yaitu 17,36%, 40,16%, 3,83%, 6,74%, dan 5,76%. Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 

nilai Return on Equity bertambah sebesar 22,80%. Hal tersebut menunjukan bahwa ekuitas 

yang dimiliki mampu menghasilkan surplus/keuntungan. Adapun kenaikan 

surplus/keuntungan yaitu sebesar 132,67%. 

Pada tahun 2018 perolehan nilai Return on Equity sebesar 3,83% dengan skor 1. 

Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan perolehan nilai 

Return on Equity <8 menunjukan nilai yang kurang ideal artinya modal yang dimiliki belum 

optimal dalam menghasilkan surplus/keuntungan. Dapat terlihat nilai surplus pada tahun 

2018 mengalami penurunan sebesar 79,18%. 

Pada tahun 2019 nilai rasio Return on Equity yaitu sebesar 6,74% dengan skor 1,6 
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dimana terdapat kenaikan nilai perolehan Return on Equity sebesar 2,91%. Perolehan skor 

tersebut masih dibawah nilai ideal dari Return on Equity, namun bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya nilai surplus mengalami kenaikan sebesar 92,34%. Hal ini menunjukan 

bahwa ekuitas yang dimiliki RSPG Cisarua Bogor mampu menghasilkan surplus yang cukup 

tinggi. 

Pada tahun 2020 nilai rasio Return on Equity yaitu sebesar 5,76% dengan skor 1,4. 

Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal Perbendaharaan No.36/PB/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan perolehan nilai 

Return on Equity < 8 menunjukan nilai yang kurang ideal artinya modal yang dimiliki belum 

optimal dalam menghasilkan surplus/keuntungan. Kenaikan nilai ekuitas sebesar 25% 

hanya mampu memperoleh surplus sebesar 6,9%, sehingga Return on Equity yang 

diperoleh turun sebesar 0,97%. 

g. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

 

Tabel 7. Perhitungan Perputaran Persediaan(InventoryTurnover RSPG Bogor Tahun 

2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Inventory Turnover RSPG Cisarua 

Bogor pada tahun 2016 yaitu 17,42 hari. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan hasil perolehan Inventory Turnover sebesar 17,42 hari memperoleh skor 1. 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Inventory Turnover RSPG Cisarua 

Bogor pada tahun 2017 yaitu 15,82 hari. Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal 

Perbendaharaan No.36/PB/2016 tantang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan Badan 

Layanan Umum Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan Inventory Turnover sebesar 

15,82 hari memperoleh skor 1.  

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Inventory Turnover RSPG Cisarua 
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Bogor pada tahun 2018 yaitu 17,66 hari. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tantang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan hasil perolehan Inventory Turnover sebesar 17,66 hari memperoleh skor 1.  

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Inventory Turnover RSPG Cisarua 

Bogor pada tahun 2019 yaitu 14,57 hari. Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal 

Perbendaharaan No.36/PB/2016 tantang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang 

Layanan Kesehatan hasil perolehan Inventory Turnover sebesar 14,57 hari memperoleh skor 

0,5.  

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan Inventory Turnover RSPG Cisarua 

Bogor pada tahun 2020 yaitu 43,71 hari. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan hasil perolehan Inventory Turnover sebesar 43,71 hari memperoleh skor 1,5. 

h. Rasio Pendapatan PNBP terhadap Biaya Operasional 

 

Tabel 8.  Perhitungan POBO RSPG BogorTahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan POBO RSPG Cisarua Bogor pada 

tahun 2016 yaitu 87,47%. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan hasil 

perolehan POBO sebesar 87,47% memperoleh skor 2,5. 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan POBO RSPG Cisarua Bogor pada 

tahun 2017 yaitu 81,90%. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan Kesehatan perhitungan 

POBO sebesar 81,90% memperoleh skor 2,5.  atau 250%  

Untuk POBO RSPG Cisarua Bogor tahun 2018 yaitu 65,30%. Berdasarkan Peraturan 

Dirjen Perbendaharaan No.36/PB/2016 tantang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU 

Bidang Layanan Kesehatan hasil perolehan POBO sebesar 65,30% memperoleh skor 2,5.  

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan POBO RSPG Cisarua Bogor pada 
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tahun 2019 yaitu 70,82%. Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tantang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan hasil perolehan POBO sebesar 70,82% memperoleh skor 2,5.  

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan POBO RSPG Cisarua Bogor pada 

tahun 2020 yaitu 89,79%. Berdasarkan Peraturan Direktoral Jenderal Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tantang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan hasil perolehan POBO sebesar 89,79% memperoleh skor 2,5.  

i. Rasio Subsidi Biaya Pasien 

 

Tabel 9. Perhitungan Rasio Subsidi Pasien RSPG Bogor Tahun 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG Cisarua Bogor, data diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio susidi pasien periode 2016-2020 bahwa rasio ini 

hanya ada pada tahun 2016 dan 2017 saja dengan perolehan 4,9% dan 2,83% dengan 

masing-masing skor 1,5 dan 1. Pada tahun 2018 hingga saat ini rasio subsidi pasien 

dihapuskan dalam perhitungannya dikarenakan terbitnya PER 24/PB/2018 tentang 

perubahan atas PER 36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja BLU Bidang Layanan 

Kesehatan. 
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Tabel 10. Perhitungan Skor Kinerja Keuangan RS Paru Goenawan Partowidigdo Bogor 

Periode 2016-2020 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan RSPG, data diolah 2022 

Kondisi Keuangan RS Paru Goenawan Partowidigdo Cisarua Bogor dari laporan 

keuangan periode 2016-2020 berdasarkan Peraturan Dirjen Perbendaharaan 

No.36/PB/2016 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan BLU Bidang Layanan 

Kesehatan diperoleh skor masing-masing tahun 2016 sebesar 96,74, tahun 2017 sebesar 

94,74, tahun 2018 sebesar 80,26, tahun 2019 sebesar 80,79, dan tahun 2020 sebesar 78,42. 

Bila dilihat dari hasil penilaian kinerja keuangannya untuk periode 2016-2019 tergolong 

pada kriteria “AA” atau “BAIK”. Sedangkan untuk tahun 2020 dengan kriteria “BBB” atau  

”SEDANG”. 

Penurunan kinerja dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Adapun Faktor internal yaitu kurangnya 
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koordinasi antara pihak internal rumah sakit dengan verifikator BPJS dalam hal penagihan 

piutang BPJS dan tidak adanya subsidi pasien dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

Sedangkan untuk faktor eksternal dipengaruhi oleh terlambatnya pembayaran piutang dari 

BPJS maupun piutang dari penjaminan lainnya. 

Penurunan Kineja Keuangan paling anjok pada tahun 2020 disebabkan oleh beberapa 

faktor yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu kurangnya 

koordinasi antara pihak internal rumah sakit dengan pihak luar dalam hal ini pihak BPJS dan 

Jaminan Kesehatan lainnya dalam klaim piutang RS, dan kurangnya perencanaan dalam 

pengelolaan kas sehingga terdapat kas berlebih pada akhir tahun. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu pembayaran piutang tahun berjalan dari pihak atau penjaminan kesehatan 

dibayarkan menjelang akhir tahun. 

Upaya-upaya dalam dilakukam untuk meningkatkan kinerja keuangan yaitu dengan 

meningkatkan koordinasi antara pihak rumah sakit dengan BPJS maupun Penjaminan 

lainnya, Peningkatan perencanaan kas sebagai upaya dalam mengendalikan belanja 

operasional, dan optimalisasi perputaran inventory dalam pelayanan rumah sakit terhadap 

pasien. 

  

SIMPULAN 

Kondisi keungan RS Paru Goenawan Partowidigdo Cisarua Bogor periode 2016-2019 

dalam kondisi baik dimana memperoleh nilai dengan predikat “A” atau “BAIK” sedangkan 

pada tahun 2020 memperoleh predikat “BBB” atau “SEDANG”. Begitu pun bila 

dibandingkan dengan sesama RS Paru milik Kementerian Kesehatan dalam hal ini RS Paru 

Ario Wirawan Salatiga tahun 2017-2018 maka kondisi keuangan RS Paru Goenawan lebih 

baik dalam capaian kinerja keuangannya. 
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